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Abstrak

Kemajuan UNBARA sangat ditentukan oleh bekerja sgmaomponen sistem tersebut
dengan baik untuk mencapai tujuan lembaga yangubbtks. Dosen yang sangat
memegang peranan penting, idealnya memiliki koemmétyang dapat diandalkan sebagai
tenaga kependidikan, kompetensi tersebut palingktigrdiri dari kompetensi pribadi,
kompetensi profesi dan kompetensi sosial. Kompeterisadi berkenaan dengan sikap
mentalitas pribadi dalam bertindak selaku dosergyaempunyai nilai-nilai luhur sesuai
dengan norma yang berlaku berdasarkan falsafataBitmcKompetensi profesi berkenaan
dengan kemampuan dosen ditinjau dari profesinyagsetienaga profesional. Kompetensi
di atas tentu didasari oleh tanggung jawab dosemraemoral untuk melaksanakan
perkuliahan dan kesadaran yang penuh sebagai tpnafgaional.
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A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Universitas Baturaja (UNBARA) didirikan pada tanbgd Juli 1999. pendirian
UNBARA didasari niat yang tulus untuk memberikarsémpatan belajar di perguruan
tinggi bagi masyarakat Ogan Komering Ulu khususteya Sumatera Selatan umumnya.

Saat ini UNBARA telah memiliki 5 Fakultas 11 Pragr Studi dengan jumlah
mahasiswat 2.462 orang. Kondisi yang demikian mendorong UNBABgar selalu
aktif dan penuh tanggung jawab mewujudkan tujuan UBBARA yaitu menciptkan
sarjana yang berakhlak mulia, cakap, percaya digumna bagi masyarakat dan negara
serta mampu mengamalkan ilmu pengetahuan untuk njeargipembangunan yang di
ridhoi Allah Swit.

Untuk mewujudkan tujuan UNBARA tersebut perlu d&dnog oleh sistem yang
ditata semaksimal mungkin. Diantara komponen-koreporsistem yang sangat
berperan adalah Pimpinan, Dosen, Karyawan, Mahasi®@merintah, Fasilitas dan
Lingkungan.

Kemajuan UNBARA sangat ditentukan oleh bekerja &aaya komponen sistem
tersebut dengan baik untuk mencapai tujuan lembggay berkualitas. Sebagai
lembaga yang melaksanakan pendidikan tinggi, peegurtinggi mempunyai tiga
fungsi yaitu :

1. Pendidikan dan pengajaran
2. Penelitian
3. Pengabdian pada masyarakat
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Untuk menjalankan tiga fungsi di atas maka dipenfugersiapan yang matang dari
berbagai komponen. Fungsi pertama tentang pendidi#an pengajaran dapat
diwujudkan melalui pembelajaran yang berkualitastuld pelaksanaan pembelajaran
yang berkualitas maka terdapat berbagai komponenneng yaitu dosen, mahasiswa,
teknik dan metode, media dan lingkugan. Dari beabd@mponen tersebut dosen
merupakan komponen utama yang sangat menentukaagasan tujuan.

Sebagai dosen yang sangat memegang peranan peideainya memiliki
kompetensi yang dapat diandalkan sebagai tenagan#tiglilkan, kompetensi tersebut
paling tidak terdiri dari kompetensi pribadi, kongresi profesi dan kompetensi sosial.
Kompetensi pribadi berkenaan dengan sikap mergghtdvadi dalam bertindak selaku
dosen yang mempunyai nilai-nilai luhur sesuai dangarma yang berlaku berdasarkan
falsafah Pancasila., Kompetensi profesi berkenamgah kemampuan dosen ditinjau
dari profesinya sebagai tenaga profesional. Sedemgkmpetensi sosial menyangkut
kemampuan dosen berinteraksi dengan lingkungan ndindia berada, artinya ia
mampu menjalin hubungan yang baik dengan temawagjpimpinan dan masyarakat.

Dalam pencapaian kompetensi profesi, maka terimghéasi melalui terlaksananya
pembelajaran yang berkualitas, pembelajaran yamgublktas akan terwujud dari
pelaksanaan pembelajaran yang efektif. Pembelajgag efektif terlaksana dengan
terlibatnya komponen-komponen sistem pembelajareara optimal.

Komponen sistem pembelajaran yang menentukan tengi@ pembelaran yang
efektif antara lain adalah Dosen, Mahasiswa, Metddedia, Bahan, Tujuan dan
Lingkungan. Dosen merupakan salah satu komponerungery yang sangat
menentukan terciptanya pembelajaran yang efektif.

Untuk pelaksanaan pembelajaran yang efektif tetsébrbagai dosen hendaknya
mampu merencanakan pembelajaran yang baik denganntamberdayakan semua
komponen pembelajaran secara optimal.

Berdasarkan pengamatan penulis, pembelajaran diAR¥Btelah dilaksanakan,
namun untuk suatu pemebelajaran yang efektif bekroapai, hal ini terlihat dengan
kenyataan yang terjadi sebagai berikut :

1. Masih banyaknya dosen yang belum melaksanakan pajeniae atau perkuliahan
secara tepat waktu, bahkan masih ada sebagian gasgparang masuk.

2. Masih banyak dosen yang belum membuat silabus.

3. Dosen lebih cenderung mendominasi pembelajaraninggd mahasiswa belum
berpartisifasi aktif.

4. Sebagian dosen tidak menggunakan media dalam pajeniael.

5. Sebagian dosen masih kurang kemampuannya dalanik tkkmunikasi saat
pembelajaran.

Berdasarkan gejala di atas, maka sudah sewajarmyi@8ABA melakukan
pembenahan secara serius terhadap berbagai kompistem pembelajaran, terutama
terhadap dosen atau tenaga pengajar. Bila kondaad tidak di benahi dari sekarang,
maka suatu saat kualitas pembelajaran tentu akaakse turun, bila ini terjadi bukan
tidak mungkin kepercayaan masyarakat juga akan raeriarhadap UNBARA.

2. Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalaly glken di kaji dalam artikel ini
adalah Bagaimana Upaya Dosen dalam Meningkatant&sidembelajaran UNBARA
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di Masa Depan?
3. Tujuan Penulisan

Sesuai dengan permasalahan, yang menjadi tujuanliggen ini adalah untuk
Mencari Solusi Berbagai Upaya yang Dilakukan Dodalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran UNBARA di Masa Depan.

4. Tinjauan Pustaka
Pembelajaran suatu usaha yang disengaja bertdaraterkendali agar orang
lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif mgneda orang lain (Miarso, 2004 :
545). Dari pendapat Miarso tersebut maka suatu pkjaliban adalah kegiatan yang
disengaja atau terencana dan adanya kendali atgelptaan.

Demi terwujudnya suatu pembelajaran idealnyamps@ya perencanaan yang
dirancang dengan baik, sehingga rencananya terfétaitdijadikan acuan untuk
melakukan perkuliahan dengan baik.

Kualitas adalah terdapatnya kesesuaian dari suetiatan dengan standar
tertentu, atau kesesuaian atau keselarasan deebatukan yang diharapkan. Bila
kita bicara tentang kualitas pembelajaran makaaderya suatu kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan standar dari pajarael yang efektif atau
terciptanya suatu perkuliahan yang optimal sehinggancapai tujuan yang
diharapkan oleh mata kuliah sesuai program studingamasing.

Pembelajaran yang efektif pada perguruan tinggi

Untuk mencapai kualitas pembelajaran di PT makakdkan dengan
pembelajaran efektif yaitu dengan melibatkan bgsbaunsur seperti dosen,
mahasiswa, teknik/metode, media dan lingkungan. betjaran yang efektif
adalah yang menghasilkan belajar yang bermanfaat kbertujuan kepada
mahasiswa melalui pemakaian prosedur yang tepatinyAr harapan yang
diinginkan terciptanya belajar mahasiswa dan apg yaesti dilakukan dosen. oleh
sebab itu prosedur pembelajaran yang dipakai ddaanbukti mahasiswa belajar
akan dijadikan fokus dalam usaha pembinaan eféksiyiembelajaran

Dosen merupakan komponen yang sangat menentukariptaeya
pembelajaran yang efektif tersebut, karena doserg yamempersiapkan suatu
rencana terciptanya suasana pembelajaran yang mémiahasiswa termotivasi
mengikuti perkuliahan. Hal ini dapat dilakukan demgadanya kompetensi yang
baik sebagai dosen terutama dalam bidang profesinya

Wotruba and wright dalam miarso, (2004:546) meniiddasi tujuh
indikator yang dilakukan dosen untuk menciptkan Ipelajaran yang efektif
adalah:

1. Pengorganisaian kuliah dengan baik.

Pengorganisasian kuliah dengan baik tercermin datmumusan tujuan,

pemilihan bahan/topik kuliah, kegiatan kelas, p@asag, dan penilaian.

Kesiapan dosen untuk mengajar dan penggunaan \alkal dengan baik juga

merupakan indikator pengorganisasian yang baikakBehaan kuliah dengan

baik tentunya tidak dilakukan dengan banyak pengimgan dari rencana yang
telah ditetapkan semula. Kecuali kalau hal ituhtettentukan secara luwes,
seperti misalnya membahas perkembangan mutakhremdabasyarakat yang
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berkaitan dengan materi perkuliahan.

. Komunikasi secara efektif.

Kebanyakan pembelajaran diperguruan tinggi dibaridalam bentuk kuliah.

Oleh sebab itu kecakapan memberi kuliah, termasdiamtau alat audiovisual
atau teknik lain untuk menarik perhatian mahasismarupakan suatu

karakteristik pembelajaran baik. Kemampuan komusiikeencakup penyajian

yang jelas, kelancaran berbicara, interpretasi ggagabstrak dengan contoh-
contoh, kemampuan wicara yang baik (nada, intorespresi, dan lain-lain)

dan kemampuan untuk mendengar. Kemampuan berkoasiniklak hanya

diwujudkan melalui penjelasan verbal, tetapi dgpga berupa makalah yang
ditulis, silabus dan rencana kuliah yang jelas dandah dimengerti.

Komunikasi yang efektif itu penting dalam kelas gaesar, seminar, diskusi
kelompok, bahkan dalam percakapan perorangan. ahpatengan baik.

. Penguasaan dan antusiasme dalam mata kuliah.

Seorang dosen dituntut untuk mengetahui materekoljja dengan baik agar
dapat diorganisasikan secara sistematis dan lotas. harus mampu
menghubungkan isi kuliahnya dengan apa yang diketalahasiswa, mampu
mengkaitkan isi kuliahnya dengan perkembangan yaeg dalam disiplin
keilmuannya, mampu mengambil manfaat dari hasieligan yang berkaitan.
Pemilihan buku wajib dan bacaan, penentuan topikbadasan, pembuatan
ikhtisar, dan pembuatan bahan sajian merupakarkatoli penguasaan atas
bahan kuliah.

. Sikap positif terhadap mahasiswa

Sikap positif terhadap mahasiswa tercermin dalambdgai cara, misalnya
apakah seorang dosen memberi bantuan kala mahasmsegajukan

pertanyaan-pertanyaan atau memberi pendapat; aplssm dapat dihubungi
mahasiswa di luar kelas; dan apakah dosen menyddarpeduli dengan apa
yang dipelajari oleh mahasiswa. Bantuan kepada pahasiswa sebaiknya
diberikan setelah usaha mereka sendiri kurang beerlizantuan tidak berarti
memecahkan masalah yang dihadapi mahasiswa, matamkmberikan saran
jalan keluar, memberikan dorongan, membangkitkativasi dan sebagainya.

. Pemberian ujian dan nilai yang adil.

Sejak dari permulaan kuliah, mahasiswa harus idibéu, berbagai macam
penilaian kuliah yang akan dilakukan, seperti t@snhtif, makalah, proyek,
ujian, dan pertanyaan-pertanyaan lain yang semuakga dihitung untuk
menentukan nilai akhir. Kesesuaian soal ujian dengahan kuliah yang
diberikan merupakan salah satu tolok ukur keaddatam ujian. Sikap yang
konsisten terhadap pencapaian tujuan itu serta jukeju mahasiswa,
mencerminkan pula adanya keadilan. Pemberian umipalik terhadap
mahasiswa merupakan bukti keadilan dalam penildf@adilan penilaian ini
tidak berarti memberi mahasiswa nilai A kalau mareidak seharusnya
mendapatkan nilai itu.
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6. Keluwesan dalam pendekatan pengajaran. Pendekaarbepajaran yang
dilakukan oleh dosen dengan bervariasi, seringrkalupakan petunjuk adanya
gairah dalam mengajar. Berbagai pendekatan murtgpat bermanfaat dalam
mencapai berbagai tujuan, atau dalam menanggapr laelakang dan
kemampuan mahasiswa. Umpamanya simulasi dan tgb@iknainan dapat
bermanfaat di dalam mengajar analisa, sintesa, kdsmampuan pemikiran
kritis. Dengan memberikan kesempatan waktu yanddoe kepada para
mahasiswa yang kemampuannya berbeda, sudah badariya pendekatan
yang luwes.

7. Hasil belajar mahasiswa yang baik.

Seberapa banyak dan apa yang dipelajari oleh nsaveasii dalam suatu kuliah
adalah hasil dari berbagai faktor, yang tidak kessrmga berhubungan dengan
dosen. Kemampuan dan motivasi mahasiswa, umpansamgat berhubungan
dengan apa yang dicapai mahasiswa. Beberapa mahaapat belajar sendiri,
tanpa harus mendapat pelajaran terlebih dahulth &#bab itu memisahkan
hasil dari pembelajaran dan proses belajar merumpaeguatu yang sangat
sukar. Meskipun ada kesukaran, adalah penting unarkpertimbangkan usaha
belajar mahasiswa pada waktu menilai efektivitaspajaran. Hasil belajar
dapat dibedakan dalam tiga ranah/kawasan, vyaitunitibg afektif dan
psikomotor.

B. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Adapun solusi atau hasil yang penulis temukankuntenjawab permasalahan tentang

Upaya Dosen dalam Meningkatan Kualitas PembelajaldBARA di Masa Depan

adalah meyelenggarakan pembelajaran yang efektif @bsen dengan langkah-langkah

sebagai berikut

a. Mengorganisasikan kuliah dengan baik Pengorgaaisadiuliah merupakan
wewenang dosen. Oleh karena itu yang dapat meagakah kuliah telah
diorganisasikan dengan baik, adalah para sejawktmd&idang studi yang
bersangkutan, ketua jurusan/program studi, dan simka. Mahasiswa sering kali
mempunyai posisi yang terbaik dalam melakukan pem| karena mereka dapat
membandingkan secara langsung dosen yang satu mdeéaigamya. Sedangkan
sejawat dan pimpinan mungkin hanya menilai berdasardata sekunder.
Mahasiswa di dalam kelas dapat menilai dengan cuépat : (1) apakah dosen
menyajikan bahan di dalam kuliah secara tera(@), apakah dosen telah
mempersiapkan diri untuk kelasny@) apakah dosen telah menjelaskan apakah
yang perlu dipelajari; da@) apakah kuliah itu memungkinkan untuk dapat diikuti
dengan baik.

b. Melakukan komunikasi secara efektif. ~Sebagaimanalnyha dengan
pengorganisasian kuliah, penilaian atas kemampesgkoimunikasi ini juga dapat
dilakukan dengan baik oleh mahasiswa. Mahasiswardaliatu kelas dapat menilai
dengan cukup tepat(1) apakah suara dosen cukup jelas dide(@eapakah dosen
berkomunikasi dengan penuh percaya diri atau ragu-dan gugup(3) apakah
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dosen mampu menjelaskan sesuatu yang abstrak @Ralapisi kuliah dapat
dipahami dengan baik.

c. Menguasai bahan dan antusias dalam kuliah.
Penguasaan bahan kuliah oleh dosen merupakan@hyambuat mahasiswa ikut
senang, karena kemampuan dosen tersebut tentunaasiorong mahasiswa ikut
aktif dalam perkuliahan, apalagi dibarengi dengamusias dosen dalam
perkuliahan.

d. Mempunyai sikap positif terhadap mahasiswa
Sebagai dosen sudah semestinya mempuayai sikag psiadap mahasiswa, hal
ini dapat dilakukan dengan menghargai pendapat siat@, dapat dihubungi oleh
mahasiswa di luar kuliah dan dapat memberikan piarhéerhadap kelompok kecil
maupun besar.

e. Adil dalam Ujian dan Penilaian
Sebagai dosen yang baik sejak mulai perkuliahartimyastelah menyampaikan
hal-hal yang akan di nilai dan standar yang diganakehingga mahasiswa merasa
senang dan mempersiapkan diri untuk setiap penil@ag akan dilakukan apalagi
setiap hasil penilaian yang telah dilakukan disakgra pada mahasiswa secara
jujur.

f. Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran
Pendekatan dalam perkuliahan dapat dilakukan demgamggunakan berbagai
metode dan media yang bervariasi, penggunaan meétmdmedia tentu disesuaikan
dengan tujuan pelajaran dan ketersedian dari nyadig ada.

g. Hasil belajar mahasiswa yang sesuai
Hasil belajar meruapakn hal yang dinantikan olelhasswa, maka selaku dosen
hendaknya memberikan hasil yang sesuai dengan kpo@aammahasiswa. Dalam
menentukan hasil belajar hendaknya berdasarkamadpegrkriteria yang mendukung
kemampuan mahasiswa, artinya jangan memandangalarisisi, apalagi dengan
berdasarkan unsur subjektif.

Untuk mencapai pembelajaran yang efektif sdkigkah-langkah di atas, maka dosen
hendaknya meningkatkan kompetensi pribadi diany@adengan meningkatkan
tanggung jawab moral sebagai dosen UNBARA dendan jaelaksanakan perkuliahan
secara tepat waktu
Walaupun dosen mempunyai kompetensi profesi yaai§, lmamun apabila tidak
ditunjang dengan kompetensi pribadi yang penuggang jawab, maka dosen tidak
akan melakukan perkuliahan dengan baik, bahkamngamelaksanakan perkuliahan
atau jarang masuk, selain itu perlu dihindari tirjga perkuliahan yang asal-asalan.

2. Pembahasan
Berdasarkan hasil di atas, maka usaha yang dap&ukian untuk melaksanakan
hasil atau solusi di atas adalah :

1. Lembaga melaksanakan lokakarya peningkatan kongietdasen dalam
pelaksanaan pembelajaran yang efektif..
Lokakarya ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemradradan kemampuan
dosen dalam melaksanakan perkuliahan, sehinggakatodi penunjang
pembelajaran yang efektif dapat dipahami dan déapikan oleh dosen.
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2. Lembaga meningkatkan pengawasan terhadap dosem daklaksanakan
perkuliahan
Sebagai manusia biasa, sebagian dosen kadangkkdmjabeperlu diawasi,
karena bila beberapa orang dosen jarang melaksanst&uliahan dan tidak
mendapat teguran oleh pimpinan, tidak tertutup kegkinan dosen lain akan
terkena imbasnya, maka kebiasaan jelek tersebudksererkelanjutan. Hal ini
tentu saja menurunkan citra UNBARA di masa depan..

3. Lembaga memberikan penghargaan kepada dosen yailgi dnempunyai
kemampuan bagus dalam melaksanakan pembelajaran.
Sebagai dosen yang sudah melaksankan tugas sea@samal, maka sudah
sewajarnya mendapatkan penghargaan dari pimpinamgad demikian
pemberian penghargaan tersebut mudah-mudahamakaotivasi dosen yang
lain untuk melaksanakan tugas secara optimal.

4. Menyediakan media pendukung dalam melaksanakan glejatan yang
efektif.
Walaupun dosen berupaya melaksankan pembelajaragamebaik, tanpa
ketersediaan media yang mendukung, maka pelaksgoperabelajaran juga
kurang berjalan secara optimal.

Jika solusi di atas dapat dilaksanakan, maka pkaiag kualitas
pembelajaran UNBARA di masa depan bisa terwujudingga UNBARA menjadi
perguruan tinggi yang dibanggakan oleh masyarakmnQ<omering Ulu bahkan
Sumatera Selatan.

C. PENUTUP
1. Kesimpulan

Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran diBBRA, dosen merupakan
faktor yang sangat menentukan, maka sebagai dosmmaknya senantiasa
meningkatkan kompetensi pribadi, profesi dan soKiampetensi profesi akan terlihat
dari terciptanya pembelajaran yang efektif, yan@gralai dengan kemampuan dosen
dalam mengorganisasikan kuliah dengan baik, melkiomunikasi secara efektif,
menguasai bahan dan antusias dalam mengajar, densdsitif terhadap mahasiswa,
adil dalam ujian dan penilaian, keluwesan dalamdpkatan pembelajaran, objektif
dalam menentukan hasil belajar mahasiswa.

Kompetensi di atas tentu didasari oleh tanggangb dosen secara moral untuk
melaksanakan perkuliahan dan kesadaran yang penabaga tenaga
profesional.Semua ini akan tercapai dengan dukuygag penuh dari lembaga dan
yayasan untuk meningkatkan kualitas pembelajaranng@ambuat UNBARA menjadi
perguruan tinggi yang bermutu.

2. Saran

a. Untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan dodam daembelajaran
yang efektif, diharapkan dalam waktu dekat lembraglaksanakan Lokakarya.

b. Untuk terlaksananya pengawasan terhadap pelakspeaamelajaran, diharapkan
Lembaga Penjamin Mutu UNBARA menciptakan sistem gagrasan yang
terencana dan terarabh.

SEMINAR NASIONALPembangunaikarakte Melalui Pendidikan dan Pembelajarar?015 135



c. Untuk meningkatkan motivasi dosen dalam pelaksana@mbelajaran yang
efektif, diharapkan UNBARA melalui LPM memberikaerghargaan pada dosen
yang berprestasi dan membina dosen yang belum ikiekitilerja yang baik.

d. Demi terlaksananya pembelajaran yang efektif, rdjplean yayasan dan lembaga
meningkatkan penyediaan media penunjang pembeatajseperti LCD setiap
ruang kuliah, mungkin dengan pengadaan secarehbgrta
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